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“ Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 

hikmah[845] dan pelajaran yang baik dan bantahlah 

mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 

dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih 

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.”. 

(An-Nahl: 125)1* 

 

 
                                                            

*Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan terjemahannya (Surabaya: Duta 
Ilmu Surabaya, 2002), hlm. 383. 
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ABTSRAK 

ENDAH WAHYUNINGSIH. Metode pembelajaran Rasulullah dalam 
kitab Al-Rasul al-Mu’allim wa Asalibuhu fi Ta’lim karya Abdullah Al-Fattah Abu 
Ghuddah. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012. 

Latar belakang penelitian ini adalah karena Agama Islam adalah agama 
yang universal, mengajarkan kepada umat manusia mengenai beberapa aspek 
kehidupan, baik duniawi maupun ukhrawi. Salah satu diantara ajaran Islam 
tersebut adalah mewajibkan kepada umat Islam untuk melaksanakan pendidikan. 
Karena menurut ajaran Islam, pendidikan juga merupakan kebutuhan hidup 
manusia yang mutlak harus dipenuhi, demi untuk mencapai kesejahteraan dan 
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Dengan pendidikan itu pula manusia akan 
mendapatkan berbagai macam ilmu pengetahuan untuk bekal dalam 
kehidupannya. 

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui metode yang dipakai oleh 
Nabi Saw semasa beliau menjadi Nabi dan Rasul yang terdapat dalam kitab Al-
Rasul al-Mu’allim wa Asalibuhu fi Ta’lim serta Untuk Mengetahui 
implementasinya dengan metode PAI yang dipakai saat ini. 

 
Penelitian ini merupakan penelitian studi pustaka (library research). 

Pendekatan yang penulis gunakan adalah dalam penelitian ini adalah pendekatan 
deskriptif-analitik, yaitu metode pembahahasan dengan cara memaparkan masalah 
dengan analisa. 

Hasil penelitian Menunjukkan : (1) Dalam hadits-hadits tersebut terdapat 
39 metode pembelajaran Rasulullah kemudian penulis mengklasifikasikan 
menjadi tiga bagian, yaitu: a. Metode pembelajaran yang mengarah pada metode 
tanya jawab adalah: Dialog,  mengajukan pertanyaan, memberikan manfaat 
mempelajari materi yang akan disampaikan, tasywiq, tasybih, ceramah, memberi 
nasehat dan peringatan, bercerita, memberikan pujian, memilih waktu, 
menyenangkan, belajar atas nama Tuhan, mengulang-ulang. b. Metode 
pembelajaran yang mengarah pada metode belajar mandiri adalah: Keteladanan, 
berpikir logis, menyesuaikan kondisi peserta didik, menganalogikan, membiarkan 
sesuatu tetap tidak jelas. c. Metode pembelajaran yang mengarah pada metode 
yang membutuhkan alat peraga adalah: Menulis dan menggambar di atas tanah, 
tamsil, menggunakan isyarat bahasa tubuh, menggunakan tulisan teks untuk 
menjelaskan. (2). Adapun implementasi metode pembelajaran Rasulullah dengan  
metode yang dipakai ketika menyampaikan materi pendidikan agama Islam saat 
ini, ternyata metode pembelajaran pendidikan agama Islam saat ini telah memakai 
metode yang dipakai Rasulullah saat beliau menjadi Nabi dan Rasul. Hanya saja 
terjadi perbedaan nama antara metode yang dipakai Rasulullah dengan metode 
yang disampaikan oleh Ahmad Tafsir. Hal ini dibuktikan dengan adanya 
persamaan teknik pelaksanaan metode, baik yang dipakai Rasulullah maupun 
metode yang disampaikan oleh Ahmad Tafsir.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Nama 

  ا

  ب

  ت

  ث

  ج

  ح

  خ

  د

  ذ

  ر

  ز

  س

  ش

  ص

  ض

  ط

  ظ

  ع

  غ

  ف

Alif 

ba’ 

ta’ 

sa’ 

jim 

ha’ 

kha 

dal 

żal 

ra’ 

zai 

sin 

syin 

sad 

dad 

ta 

za 

‘ain 

gain 

fa 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ׁs 

j 

h 

kh 

d 

z 

r 

z 

s 

sy 

s 

d 

t 

z 

‘ 

g 

f 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te  (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik 

ge 

ef 

xv 
 



  ق

  ك

  ل

  م

  ن

  و

  ه

  ء

 ي

qaf 

kaf 

lam 

mim 

nun 

waw 

ha’ 

hamzah 

ya 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

' 

Y 

qi 

ka 

‘el 

‘em 

‘en 

w 

ha 

apostrof 

ye 

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 
 

 متعددة

 عدّة

ditulis 

ditulis 

Muta'addidah 

‘iddah 

 

C. Ta’ marbutah di Akhir Kata ditulis h 

  حكمة

  علة

  الأولياء آرامة

 الفطر زآاة

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Hikmah 

'illah 

Karāmah al-auliyā' 

Zakāh al-fitri 

  

D. Vokal Pendek 

__َ___ 

 فعل

 

_____ 

 ِ

 ذآر

fathah 

 

 
kasrah 

 

 

ditulis 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

A 

fa'ala 

 
i 

 
żukira 
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_ُ____  

 يذهب

dammah ditulis 

ditulis 

u 

yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

Fathah + alif 

 جاهلية

Fathah + ya’ mati 

 تنسى

Kasrah + ya’ mati 

 آريم

Dammah + wawu mati 

 فروض

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

i 

karim 

ū 

furūd 

 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + ya’ mati 

 بينكم

Fathah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan 

Apostrof 

 اانتم

 اعدّت

شكرتم لئن  

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u’iddat 

la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

 Diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan 

huruf "al". 
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xviii 
 

 القران

 القياس

 السماء

 الشمس

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

al-Qur’ān 

al-Qiyās 

al-Samā’ 

al-Syam 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 Ditulis menurut penulisannya. 

الفروض ذوى  

السنة اهل  

ditulis 

ditulis 

żawi al-furūd 

ahl al-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sesuai dengan UU No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan yang memuat delapan kriteria minimal tentang sistem pendidikan 

di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. Salah 

satunya adalah tentang standar proses, dimana disana merupakan standar 

nasional pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada 

satu satuan pendidikan untuk mencapai standar kompetensi lulusan.
1
 Dengan 

melihat realita yang ada, bahwa pendidikan sekarang masih kurang maksimal 

dalam mencapai kompetensi lulusan, mungkinkah salah satu faktornya dari 

metode yang dipakai zaman sekarang tidak lagi mengacu pada metode yang 

dipakai Rasulullah pada zaman beliau menjadi pemimpin. Karena teladan 

yang paling sempurna dimuka bumi ini hanya ada pada Rasulullah saw. 

Metode dalam Bahasa Arab dikenal dengan istilah Thariqah yang berarti 

langkah-langkah Strategis yang dipersiapkan untuk melakukan suatu 

pekerjaan.  

Maraknya kajian keislaman akhir-akhir ini banyak mendapat perhatian 

dari para intelektual muslim, baik dalam aspek normatif lebih-lebih dalam 

aspek metodologis. Hal ini karena Islam sebagai agama Rahmatan 

Lil’alamin, dapat difahami sebagai agama yang relevan dengan 

                                                 
1 DEPDIKNAS, Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2005 & Peraturan Pemerintah RI No. 74 

Tahun 2008 (Bandung : Citra Umbara, 2010), hlm 138. 



 

 

2

perkembangan zaman, memberikan respon solutif terhadap problematika 

sosial yang  selalu berkembang dan terjadi dalam perjalanan sejarah umat 

manusia. Disinilah, eksistensi Islam akan terus berkembang pesat di atas 

agama lain. Dengan karakternya yang berbasis pada nilai-nilai universal 

based on the qur'an and the sunnah, Islam akan selalu acceptable dan 

responsible terhadap segala bentuk pemikiran manusia yang concern dalam 

mengkaji Islam dari berbagai disiplin keilmuan.  

Agama Islam adalah agama yang universal, mengajarkan kepada umat 

manusia mengenai beberapa aspek kehidupan, baik duniawi maupun 

ukhrawi. Salah satu diantara ajaran Islam tersebut adalah mewajibkan kepada 

umat Islam untuk melaksanakan pendidikan. Karena menurut ajaran Islam, 

pendidikan juga merupakan kebutuhan hidup manusia yang mutlak harus 

dipenuhi, demi untuk mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan hidup di 

dunia dan akhirat. Dengan pendidikan itu pula manusia akan mendapatkan 

berbagai macam ilmu pengetahuan untuk bekal dalam kehidupannya. 

Islam merupakan agama ilmu dan agama akal, Islam mendorong 

umatnya untuk mempergunakan akal dan menuntut ilmu pengetahuan, agar 

dengan ini mereka dapat membedakan mana yang benar dan mana yang 

salah, dapat menganalisa segala pengalaman yang telah dialami oleh umat-

umat terdahulu dengan pandangan ahli-ahli filsafat yang menyebut manusia 

sebagai Homo Sapiens, yaitu sebagai mahkluk yang mempunyai kemampuan 

untuk berilmu pengetahuan, dan dengan dasar itu manusia ingin selalu 
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mengetahui dengan apa yang ada di sekitarnya. Bertolak dari itu pula 

manusia dapat dididik dan diajar.
2
 

Dasar pelaksanaan pendidikan paling utama adalah al-Qur’an dan 

Hadis Nabi. Islam mengatakan, bahwa al-Qur’an adalah kalam Allah yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad saw melalui malaikat Jibril.
3
 Dengan 

hanya berpedoman kepada al-Qur’an, manusia dapat memperoleh 

keselamatan dan kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Sedangkan 

sunnah atau hadits
4
 diyakini oleh mayoritas umat Islam sebagai sumber 

hukum Islam yang kedua setelah al-Qur’an yang juga universal ajarannya 

dalam aspek berbagai disiplin ilmu pengetahuan.  

Untuk mengkaji pemahaman hadits secara mendalam, bukan hanya 

melakukan reinterpretasi terhadap teks matan hadits itu sendiri, lebih dari itu 

harus mengupas aspek metodologisnya sebagai pijakan yang kuat, 

argumentatif dan konsisten dalam memandang dan memecahkan suatu 

permasalahan.  

Robert L. Gullik dalam Muhammad the Educator menyatakan 

“Muhammad betul-betul seorang pendidik yang membimbing manusia 

menuju kemerdekaan dan kebahagiaan yang lebih besar serta melahirkan 

ketertiban dan kestabilan yang mendorong perkembangan budaya Islam, 

suatu revolusi sesuatu yang dimiliki waktu dan masa yang tidak tertandingi, 

dan gairah yang menantang. Dari sudut pragmatis, seseorang yang 

                                                 
2 

Zuhairini, dkk, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta : Bumi Aksara, 1984), hlm. 98. 
3 

Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-Teori Pendidikan Berdasarkan Al-Qur'an   (Jakarta: 

Rineka Cipta, 1994), hlm. 17. 
4 M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis ( Bandung, Angkasa, 1991), hlm. 11-16. 
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mengangkat perilaku manusia adalah seorang pangeran diantara para 

pendidik”. 
5
 

Sunnah dijadikan dasar dari konsep pendidikan Islam dikarenakan 

kehadiran nabi sebagai evaluator yang mampu mengawasi dan bertanggung 

jawab atas aktifitas pendidikan.
6
 Perilaku nabi Saw tercermin sebagai 

uswatun hasanah yakni sebagai figur yang meneladani semua tindak 

tanduknya.
7
 Sehingga hampir tidak pernah melakukan kesalahan. Masalah 

teknis praktis dalam pelaksanaan pendidikan Islam diserahkan penuh pada 

umatnya. Strategi, pendekatan, metode maupun teknik bagaimana yang 

dikehendaki dan cocok diserahkan penuh dalam praktisnya.
8
  

Terminologi hadits-hadits tarbawi dalam tema ini merupakan usaha 

ijtihad akademis yang berupaya mendekati dan meneliti hadits nabi melalui 

sudut pandang pendidikan, baik dari segi teoritik maupun praktik. Usaha 

(ijtihad) ini diharapkan mampu mewacanakan sebuah paradigma baru yang 

jarang disentuh tentang konsep pendidikan yang dilandaskan kepada 

perkataan-perkataan nabi Muhammad saw yang terkodifikasi di berbagai 

kitab hadits. Dalam kitab Al-Rasul al-Mu’allim wa Asalibuhu fi Ta’lim telah 

terkumpul Hadits-hadits tarbawi yang membahas tentang metode 

pembelajaran yang dipakai Rasulullah s.a.w dalam menyampaikan materi 

pembelajaran. Dalam kitab lain sebenarnya juga banyak, tapi lebih terkumpul 

lagi dalam kitab ini. Dengan demikian, petunjuk dari perkataan, sifat dan 

                                                 
5 Jalaluddin, Rahmat, Islam Alternatif, (Bandung: Mizan, 1991), hlm. 113. 
6 Q.S. As-Syura : 48, Q.S. Al-Ahzab :45, dan Q.S. Al-Fath :8. 
7 Q.S. An-Najm : 3-4. 
8 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung : Trigenda Karya, 

1993), hlm. 145-146. 
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perbuatan nabi diharapkan mampu diimplementasikan sebagai nilai-nilai 

dasar dalam pendidikan. Sebagai contoh sederhana Hadits nabi yang 

diriwayatkan oleh Imam Bukhari-Muslim : 

��� ��� �	 
�� ���	 �� ��� �� ����� � �������	 ��� : ���

 �!�"�# $�% &��	 �� '(��	 	)*+ �,- ��-� �.�� �	 
�/ &��	 
��

 ��.�/ 0�1� 	)	 
2�3� �4� �52��(� �6��� 789�:+ �3;<	 ,��	 = :

��-� �.�� �	 
�/ ,��	 ��� ��8+ :>����	 = �!��� 7?��@ A;! B��3( 

���� :��8+ ��?��3 C B( 
�� ��83 D!� �EC : A;! �� AF��2� �?�( �	

�!��G� . 

Imam al-bukhori dan Imam Muslim meriwayatkan dari ‘Umar bin al-Khthab 

r. a., dia mengatakan: “Seorang anak yang tersesat pernah menghadap Nabi 

s.a.w. Mengetahui anaknya ditemukan, ibu anak tersebut yang kebetulan baru 

mengeluarkan air susunya, dengan segera mengambil anak itu, mendekapkan 

pada perutnya dan menyusuinya. Beliau kemudian bertanya (kepada para 

sahabat): “Apakah kalian beranggapan bahwa wanita ini akan melemparkan 

anaknya sendiri kedalam api neraka?” Kami Menjawab: “Tidak, ia bisa 

untuk tidak dilemparkannya.” Lalu beliau bersabda”Sungguh, Allah lebih 

berbelas kasihan terhadap hamba-hamba-Nya dari pada belas kasihan 

wanita ini terhadap anaknya sendiri.” 

 

Dari hadits di atas, terlihat betapa piawainya Rasulullah menggunakan 

kesempatan (momemtum) yang sangat tepat dari peristiwa-peristiwa yang 

terjadi di hadapan beliau untuk mengajarkan sesuatu hal kepada para sahabat. 

Pada hadits tersebut, beliau mengumpamakan antara kasih sayang seorang ibu 

terhadap anaknya dengan kasih sayang Allah SWT kepada hamba-hamba-

Nya. Dalam hal ini, beliau menggunakan (menyesuaikan) momentum yang 

sangat tepat dalam mengajarkan sesuatu kasih sayang Allah kepada para 
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sahabat. Cara yang demikian itu lebih memahamkan bagi mereka dalam 

menangkap penjelasan beliau mengenai luasnya sifat kasih sayang Allah dan 

kelemah lembutan–Nya terhadap semua makhluk. 

Apapun bentuk pendidikannya, maka akan membutuhkan suatu 

metode yang tepat untuk menyampaikannya, karena tanpa metode yang tepat 

tidak akan menjadikan peserta didik menjadi faham akan materi 

pembelajarannya. Hanya pandai-pandai seorang pendidik saja dalam mencari 

variasi metode pembelajaran agar tidak jenuh. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka petulis mencoba untuk 

menelusuri masalah-masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana metode pembelajaran Nabi saw yang dipraktekan pada masa 

beliau menjadi Nabi dan Rasul yang terdapat dalam terjemah kitab Al-

Rasul al-Mu’allim wa Asalibuhu fi Ta’lim? 

2. Bagaimana implementasinya dalam metode pembelajaran PAI saat ini? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian yang peneliti maksud adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui metode yang dipakai oleh Nabi Saw semasa beliau 

menjadi Nabi dan Rasul yang terdapat dalam kitab Al-Rasul al-

Mu’allim wa Asalibuhu fi Ta’lim 

b. Untuk Mengetahui implementasinya dengan metode PAI yang dipakai 

saat ini 
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1. Kegunaan penelitian 

a. Secara Teoritik-Akademik 

1) Dengan adanya penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan, 

pengalaman dan wawasan bagi peneliti pada khususnya dan 

masyarakat pada umumnya. 

2) Sebagai bahan masukan bagi para pendidik untuk pengembangan 

metode pembelajaran yang lebih baik. 

3) Sebagai sumbangan data ilmiah dalam bidang pendidikan dan 

pengajaran Islam dan disiplin ilmu lainnya, baik kepentingan 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga maupun pihak instansi lain. 

b.  Secara Praktis 

Sebagai panduan bagi Guru Pendidikan Agama Islam, peneliti maupun 

pihak lain yang berkepentingan dalam metode pembelajaran untuk anak 

didiknya. 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian yang pernah dilakukan yang membahas tentang Strategi 

Pembelajaran Rasulullah menurut Abu Ghuddah yaitu Skripsi Nur Hasan, 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta (2009) yang berjudul Tinjauan Psikologi 

Pendidikan Terhadap Buku “40 Strategi Pembelajaran Rasulullah” Karya 

Abu Ghuddah. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Strategi 

Pembelajaran Rasulullah (SPR) dalam buku “40 Strategi Pembelajaran 
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Rasulullah” karya Abu Ghuddah tersebut menunjukkan bahwa metode dan 

teknik pembelajaran Rasulullah secara psikologis dilakukan secara aktif dan 

berangkat dari pendidikan yang mengakui sisi keadaan siswa atau dengan 

bahasa lain, dilakukan secara humanis.
9
 

Skripsi Lathifatul Muthi’, Jurusan Pendidikan Matematika, Fakultas 

Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2011) yang berjudul 

“Implementasi Strategi Penbelajaran rasulullah (SPR) Menurut Abd Al-

Fattah Abu Ghuddah untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika 

di MTs Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta”. Kesimpulan dari skripsi ini 

adalah pembelajaran dengan menggunakan SPR merupakan pembelajaran 

dengan menggunakan tiga tahap strategi penyampaian ilmu yaitu hikmah, 

mauidhoh hasanah dan mujadalah. Implementasinya  dalam pembelajaran 

matematika adalah dengan menerapkan metode keteladanan dan akhlak 

mulia, interaktif Tanya jawab, dan peta konsep. Metode interaktif Tanya 

jawab diimplementasikan untuk membangun konsep siswa agar 

meningkatkan pemahaman konsep matematikanya. Metode peta konsep 

diarahkan untuk memperkuat konsep yang sudah dipahami oleh siswa. Hal 

ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan SPR pemahaman konsep 

siswa kelas VII B MTs Nurul Ummah kotagede Yogyakarta mengalami 

peningkatan, ditunjukkan dari nilai rata-rata hasil pre test.
10

 

                                                 
9 Nur Hasan, “Tinjauan Psikologi pendidikan Terhadap Buku “40 Strategi Pembelajaran 

Rasulullah” Karya Abu Ghuddah” Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakutas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009, hlm. vii. 
10 Lathifatul  Muthi’, “Implementasi Strategi Pembelajaran Rasulullah (SPR) Menurut Abd 

Al-Fattah Abu Ghuddah untuk meningkatkan Pemahaman konsep Matematika di MTs Nurul 
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Skripsi Ma’nun, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2006) yang berjudul Metode Pendidikan 

K. H. Ahmad Dahlan Ditinjau Dalam Perspektif Pendidikan Islam. Hasil 

penelitian ini menunjukkan: (1) Karakteristik metode pendidikan K. H. 

Ahmad Dahlan lebih mengedepankan pada keteladanan, bersifat praktis, 

bersifat partisipatif, dan bersifat komunikatif, menggembirakan, fleksibel 

dan dinamis, serta integratif. (2) Dalam konteks pendidikan Islam dewasa 

ini, metode pendidikan K. H. Ahmad Dahlan tetap actual dan relevan untuk 

diterapkan dalam pembeljaran PAI di sekolah. Tidak lebih pentingnya untuk 

disebut bahwa metode pendidikan K. H. Ahmad Dahlan memiliki daya 

konstruktif, apresiatif, integrative dan kritis, sehingga tepat untuk 

dikembangkan menghadapi persaingan global dan modernitas.
11

 

Dari beberapa penelitian yang sudah disebutkan di atas, dapat 

diketahui bahwa penelitian-penelitian tersebut berbeda dengan penelitian 

yang akan penulis lakukan. Adapun penelitian yang akan penulis lakukan 

lebih menekankan pada Metode yang dipakai Rasulullah yang terdapat pada 

hadits-hadits tarbawi yang terkumpul dalam kitab Al-Rasul Al-Mu’allim 

s.a.w wa Asalibuhu fi Ta’lim. Sehingga diharapkan dapat kita ketahui 

metode-metode yang dipakai Rasulullah sewaktu beliau menjadi seorang 

pendidik. 

                                                                                                                                      

 
Ummah Kotagede Yogyakarta”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Matematika, Fakultas Sains dan 

Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011, hlm. xix. 
11 Ma’nun, “Metode Pendidikan K. H. Ahmad Dahlan Ditinjau Dalam Perspektif 

Pendidikan Islam”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2006, hlm. viii. 
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E. Landasan Teori 

1. Pengertian Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Metode dalam suatu proses pembelajaran memiliki kedudukan yang 

penting sebagai upaya dalam pencapaian tujuan, karena ia menjadi sarana 

yang membermaknakan materi pelajaran yang tersusun dalam kurikulum 

pendidikan sedemikian rupa, sehingga dapat difahami atau diserap oleh 

peserta didik menjadi pengertian-pengertian yang fungsional terhadap 

tingkah lakunya. Tanpa metode, suatu materi pelajaran tidak akan dapat 

berproses secara efisien dan efektif dalam kegiatan pembelajaran menuju 

tujuan pendidikan.
12

 

Metode Pengajaran agama Islam adalah cara yang paling efektif dan 

efisien dalam mengajarkan agama Islam.
13

 Metode Pendidikan Agama Islam 

yang kita gunakan harus berfungsi secara efektif dalam pencapaian tujuan 

pendidikan Islam itu. Komprehensivitas dari pada tujuan pendidikan itu 

harus paralel dengan keanekaragaman metode, mulai dari metode 

verbalistik-simbolisme sampai kepada berinteraksi langsung dengan situasi 

belajar-mengajar, misalnya kegiatan belajar dengan berdiskusi atau soal-

jawab dengan guru. 

Metode dikatakan tepat guna bila ia mengandung nilai- nilai yang 

intrinsik dan ekstrinsik sejalan dengan materi pelajaran dan secara 

fungsional dapat dipakai untuk merealisasikan nilai- nilai ideal yang 

                                                 
12 HM Arifin, M. Ed, Ilmu Pendidikan Islam; Suatu Tinjauan  Teoritis dan Praktis 

Berdasarkan Pendekatan Interdisipliner , (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), hlm. 197. 
13 Ahmad  Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung : Remaja Rosda 

Karya,2011), hlm. 9. 
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terkandung dalam tujuan Pendidikan Agama Islam. Proses pendidikan 

Agama Islam Mengandung makna internalisasi dan transformasi nilai- nilai 

Islam ke dalam peserta didik dalam upaya membenuk pribadi muslim yang 

beriman, bertaqwa dan berilmu pengetahuan yang amaliahnya mengacu 

kepada tuntunan agama dan kebutuhan hidup bermasyarakat. 

Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan.
14

 Sedangkan metode dalam bahasa Arab, dikenal 

dengan istilah thariqah yang berarti langkah-langkah strategis dipersiapkan 

untuk melakukan suatu pekerjaan.
15

 Sedangkan Athiyah Al Abrosyi 

mendefinisikan metode sebagai jalan yang kita ikuti untuk memberikan 

pemahaman kepada murid.
16

 Ketiga definisi metode tersebut pada dasarnya 

memiliki fokus dan tujuan yang sama, yaitu agar peserta didik dapat 

menangkap pelajaran dengan mudah, efektif dan dapat dicerna dengan baik. 

Sedangkan pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun, meliputi 

unsur- unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang 

saling mempengaruhi.

                                                 
14 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar ( Jakarta: Rine 

Rineka Cipta, 2004), hlm. 53. 
15 Ramayulis, Metode Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), hlm. 2. 
16 Athiyah Al-Abrosyi, Dasar- dasar Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), 

hlm. 62. 
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Unsur- unsur yang terlibat dalam sistem pembelajaran diatas terdiri dari: 

a. Manusia; peserta didik, guru dan tenaga lainnya 

b. Material; buku- buku, papan tulis, foto grafi, slide dan film, audio, dan 

video tape 

c. Fasilitas dan perlengkapan; ruangan, perlengkapan audio visual dan 

computer 

d. Prosedur; jadwal, metode penyampaian informasi, praktik, belajar, ujian 

dan sebagainya.
17

 

 Terkait dengan metode pembelajaran diatas bahwa metode 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah cara yang merupakan sarana 

interaksi guru dengan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar 

mengenai nilai- nilai ajaran Islam agar bisa terinternalisasi dalam diri peserta 

didik, sehingga tujuan Pendidikan Agama Islam dapat tercapai dengan 

optimal baik dalam bentuk ilmu pengetahuan, penghayatan dan 

pengalamannya. 

Bahwa kebutuhan terhadap metode adalah mutlak bagi pendidikan dan 

pengajaran agama tidaklah dapat kita sangkal lagi. Seperti kita ketahui 

bahwa bahan pelajaran dalam arti yang luas dengan sebutan kurikulum yang 

membutuhkan suatu cara dalam menyampaikan materi tersebut kepada 

murid, dengan kata lain dengan menggunakan kurikulum untuk mencapai 

tujuan maka diperlukan cara-cara tertentu agar dapat terlaksana.  

                                                 
17 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2004), hlm. 53. 
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Tuhan sendiri mengajarkan kepada kita supaya mementingkan metode, 

terdapat ayat al-Qur’an yang telah dikumpulkan para cendikiawan muslim 

mengenai metode mengajar, dakwah, cara pendekatan baik dalam mengajar 

agama atau lainnya agar maksud itu lebih banyak berhasilnya atau lebih 

sukses lagi. Yang diantaranya tercantum dalam surah An-Nahl :125 

äí÷Š$# 4’n<Î) È≅‹Î6y™ y7În/u‘ Ïπyϑõ3Ïtø:$$Î/ ÏπsàÏãöθyϑø9 $#uρ ÏπuΖ|¡ptø:$# ( Οßγø9 Ï‰≈y_uρ ©ÉL©9 $$Î/ }‘Ïδ 

ß⎯|¡ômr& 4 ¨βÎ) y7−/u‘ uθèδ ÞΟn=ôãr& ⎯yϑÎ/ ¨≅|Ê ⎯tã ⎯ Ï&Î#‹Î6y™ ( uθèδuρ ÞΟn=ôãr& t⎦⎪Ï‰tGôγßϑø9 $$Î/ ∩⊇⊄∈∪   

 

“ Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah[845] dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang 

yang mendapat petunjuk.”. (An-Nahl: 125)
18

 

 

Hikmah: ialah perkataan yang tegas dan benar yang dapat 

membedakan antara yang hak dengan yang bathil. Ayat tersebut 

menerangkan metode mengajar atau dakwah dengan cara yang baik, yang 

tentunya dapat dicari bagaimana yang baik itu, yaitu disesuaikan dengan 

kondisi dan situasi pengajaran dan dakwah.
19

 

Metode yang dipakai dalam proses Pendidikan Agama Islam bertumpu 

pada paedosentris, dimana kemampuan fitrah manusia dijadikan pusatnya 

proses pendidikan. Metode Islam atau Qur’ani “hikmah, dan mau’dhah al-

hasanah” serta “mujadalah” yang paling baik, menuntut kepada pendidikan 

                                                 
18 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan terjemahannya (Surabaya: Duta 

Ilmu Surabaya, 2002), hlm. 383. 
19 Ibid. 
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untuk berorientasi kepada educational needs dari anak didik, dimana faktor 

“human nature” yang potensial tiap pribadi anak dijadikan sentrum proses 

pendidikan sampai kepada batas maksimal perkembangannya.
20

 

2.  Macam- macam Metode Pembelajaran Agama Islam 

Menurut Abdullah Nashih Ulwan, dalam al-Qur’an dan Hadits 

dapat ditemukan barbagai macam metode pendidikan, metode- metode 

tersebut meliputi: 

a. Keteladanan 

“Keteladanan dalam pendidikan merupakan metode yang berpengaruh 

dan terbukti paling berhasil dalam mempersiapkan dan membentuk 

aspek moral, spiritual, dan etos sosial anak. Hal ini karena pendidik 

adalah figur terbaik dalam pandangan anak, yang tindak- tanduknya 

dan sopan- santunnya, disadari atau tudak, akan ditiru anak”.
21

  

b. Adat kebiasaan 

“Pendidik dengan segala bentuk dan keadaannya, jika mengambil 

metode islam dalam mendidik kebiasaan, membentuk akidah, dan 

budi pekerti, maka pada umumnya, anak- anak akan tumbuh dalam 

akidah Islam yang kokoh serta akhlak yang luhur, sesuai dengan 

ajaran al-Qur’an. Bahkan memberikan teladan kepada orang lain, 

dengan berlaku yang mulia dan sifatnya yang terpuji. Karena itu para 

pendidik hendaknya menyingsingkan lengan baju untukmmemberikan 

                                                 
20 H. M. Arifin, Pendidikan Islam dalam Arus Dinamika Masyarakat: suatu pendekatan 

filosofis, pedagogis, psikososial dan kultural (Golden Terayon Press), hlm. 81. 
21 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, (Jakarta : Pustaka Amani, 1995), 

Jilid 2, hlm. 2. 
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hak pendidikan bagi anak-anak dengan pengajaran, pembiasaan dan 

pendidikan akhlak.”
22

 

c. Nasihat 

“Metode lain yang penting dalam pendidikan, pembentukan 

keimanan, mempersiapkan moral, spiritual, dan sosial anak, adalah 

pendidikan dengan pemberian nasihat. Sebab nasihat ini dapat 

membukakan mata anak- anak tentang hakikat sesuatu dan 

mendorongnya menuju situasi luhur, menghiasinya dengan akhlak 

yang mulia, serta membekalinya dengan prinsip- prinsip Islam.”23 

d. Perhatian/ pengawasan 

“Yang dimaksud pendidikan dengan perhatian adalah mencurahkan, 

memperhatikan dan senantiasa mengikuti perkembangan anak dalam 

pembinaan akidah dan moral, persiapan spiritual, dan sosial, 

disamping selalu bertanya situasi pendidikan jasmani dan kemampuan 

ilmiahnya.”
24

 

e.  Hukuman 

“Pendidikan Islam telah memberikan perhatian besar terhadap 

hukuman spiritual maupun material. Hukuman ini telah diberi batasan 

dan persyaratan, dan pendidik tidak boleh melanggar. Sangat 

bijaksana jika pendidik meletakan hukuman pada proporsi yang 

                                                 
22Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam ….hlm. 64. 
23 Ibid, hlm. 66. 
24 Ibid, hlm. 129. 
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sebenarnya, seperti juga meletakkan sikap ramah tamah dan lemah 

lembut, pada tempat yang sesuai.”
25

 

Sedangkan menurut T. M Fuaduddin, metode dalam pengasuhan dan 

pendidikan anak dalam keluarga Islam antara lain melalui pembiasaan, 

keteladanan, nasihat, dialog, dan pemberian penghargaan dan hukuman. 

3. Pembelajaran Rasulullah 

Dalam al-Qur’an terdapat beberapa ayat yang menjelaskan kepada kita 

akan keberadaan Rasulullah s.a.w. sebagai seoang guru (pengajar) bagi 

segenap manusia. Allah berfirman : 

uθèδ “Ï%©!$# y]yèt/ ’Îû z⎯↵Íh‹ÏiΒW{$# Zωθß™u‘ öΝåκ÷] ÏiΒ (#θè=÷Ftƒ öΝÍκö�n=tã ⎯ ÏμÏG≈tƒ#u™ öΝÍκ�Ïj.t“ãƒuρ 

ãΝßγßϑÏk=yèãƒuρ |=≈tGÅ3ø9 $# sπyϑõ3Ïtø:$#uρ βÎ)uρ (#θçΡ%x. ⎯ÏΒ ã≅ö6s% ’Å∀s9 9≅≈n=|Ê &⎦⎫Î7•Β ∩⊄∪   

 “ Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di 

antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, 

mensucikan mereka dan mengajarkan mereka Kitab dan hikmah (As 

Sunnah). dan Sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam 

kesesatan yang nyata,” (Q.S. al-Jum’ah : 2)
26

 

  

Dalam beberapa hadits juga telah disebutkan bahwa rasulullah adalah 

seorang guru (pengajar) yang bijaksana dan merupakan figure manusia yang 

memberi petunjuk. Hadits tersebut adalah sebagai berikut: 

    �� ����� 	
��  ���� ���"����� "� ���� ��� ��� � .! .

"�# $� %&� ' 
()*+�� ,- 
.�/ ,,0�
12� 
3�4 567 8� ,�� 9:4�� , ;
<=

                                                 
25 Ibid, hlm. 175. 
26 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan terjemahannya (Surabaya: Duta 

Ilmu Surabaya, 2002), hlm. 553. 
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!����� >���� ,��# 
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1�@� A+@:) B $� 8� , 
C�@� D+@E �F��
  �*���                  

Imam Muslim di dalam kitab shahihnya, pada bab thalaq, mengisahkan 

suatu proses yang dilakukan Nabi s. a.w dalam memilih isteri- isteri beliau. 

Perempuan pertama yang mula-mula dipilih beliau adalah ‘Aisyah meminta 

kepada Nabi agar beliau tidak menceritakan proses pemilihannya tersebut 

kepada orang lain. Rasulullah s. a. w kemudian bersabda kepada ‘Aisyah: 

“Sesungguhnya Allah tidak mengutusku sebagai orang yang menyusahkan 

dan merendahkan orang lain. Akan tetapi, Allah mengutusku sebagai 

seorang pengajar (guru) dan pemberi kemudahan.” 

 

Dari beberapa penjelasan tentang fakta yang menunjukkan Rasulullah 

sebagai seoang pendidik, maka dapat dijadikan sebagai bukti bahwa beliau 

adalah sosok pendidik terdahulu dan teladan bagi seluruh umat manusia. 

Model pembelajaran yang dipakai oleh Rasulullah sebenarnya tidak berbeda 

jauh dengan model zaman sekarang, hanya berbeda waktu penggunaanya 

dan namanya. Kesuksesan Pembelajaran zaman Rasulullah kiranya terletak 

pada kepiawaian beliau dalam menciptakan suasana pembelajaran yang 

sinergis, serta membebaskan mereka dari kebodohan dam menganjurkan 

mereka untuk senantiasa melaksanakan tujuan-tujuan pendidikan tersebut 

dengan tegas dan konsisten. 

Berdasarkan karakter pengajaran beliau, maka banyak orang yang 

tertarik mempelajari ilmu pengetahuan dan mendalami agama (kepada 

beliau). Sehingga dalam waktu yang relative singkat, beliau berhasil 

menciptakan suasana dan semangat belajar-mengajar yang kodusif di 

tengah-tengah masyarakat pada masa itu. 
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Nabi Muhammad saw. tidak pernah dididik di sekolah atau universitas 

mana pun. Beliau juga tidak pernah belajar baca tulis pada masa mudanya. 

Beliau benar-benar buta huruf, tetapi ucapan dan tindakannya penuh dengan 

prinsip-prinsip pendidikan. Beliau mengajari para sahabat prinsip-prinsip 

dasar moralitas, akhlak, dan agama.
27

 Allah telah menyempurnakan nikmat-

Nya kepada beliau dengan memberinya kepribadian tunggal, menyeluruh, 

yang tidak dimiliki oleh orang lain, sebagaimana firman Allah dalam ayat 

berikut: 

βÎ) ù't±o„ öΝà6ö7Ïδõ‹ãƒ $pκš‰r& â¨$ ¨Ζ9 $# ÏNù'tƒuρ š⎥⎪Í�t}$ t↔Î/ 4 tβ%x.uρ ª!$# 4’n?tã y7Ï9≡ sŒ 

#\�ƒÏ‰s% ∩⊇⊂⊂∪   

Jika Allah menghendaki, niscaya dia musnahkan kamu Wahai manusia, dan 

dia datangkan umat yang lain (sebagai penggantimu). dan adalah Allah 

Maha Kuasa berbuat demikian.(Q.S al-Nisa’: 133)
28

 

 

Beliau kemudian tampil di tengah masyarakat dan mengajarkan ilmu 

pengetahuan kepada mereka. Beliau adalah guru pertama yang mengajarkan 

kebaikan kepada mereka dengan gaya pengajaran yang sangat baik, ucapan 

yang fasih, perkataan yang bersih, metode yang menyenangkan, isyarat yang 

lembut, selalu berjiwa cerah, berlapang dada, halus perangainya, melimpah 

kasih sayangnya, bijaksana, memiliki perhatian yang cukup besar, tinggi 

kecerdasannya, matang perhatiannya, dan senantiasa ramah kepada 

siapapun. 

                                                 
27 Afzalur Rahman, Ensiklopedi Muhammad, (Bandung: Pelangi Mizan, 2009), hlm. 3. 
28 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan terjemahannya (Surabaya: Duta 

Ilmu Surabaya, 2002), hlm. 99. 



 

 

19

4. Hadits Tarbawi 

Kata tarbiyah/�����  berasal bahasa arab yaitu: ر��-  �����     ���	- yang 

berarti: 
��raja/penguasa) ,ا ,ا��ى� (  (tuan) ���� , (penanggung	���� (pengatur) ,ا

jawab),  �����, (pemberi ni’mat). Istilah tarbiyah dapat diartikan sebagai 

proses penyampaian atau pendampingan (asistensi) terhadap anak yang 

diampu sehingga dapat mengantarkan masa kanak-kanak tersebut kearah 

yang lebih baik, baik anak tersebut anak sendiri maupun anak orang lain.
29

 

Para ahli bahasa ada yang berpendapat bahwa kata tarbiyah berasal 

dari tiga kata: 

a. Pertama berasal dari kata ���	-ر��  yang berarti bertambah, tumbuh,
30

 

b. Kedua berasal dari kata ر��-���	 yang berarti menjadi besar, 

c. Ketiga berasal dari kata ب -رب�	  yang berarti memperbaiki, 

menguasai, menuntun, menjaga dan memelihara.
31

 

Menurut al-Baidlawy kata al-rabb berasal dari kata tarbiyah yaitu 

menyampaikan sesuatu sedikit demi sedikit hingga sempurna, dan jika 

dilihat dari fungsinya kata  رب terbagi menjadi tiga yaitu; rabb sebagai 

pemilik/penguasa. Sebagai Tuhan yang ditaati dan sebagai pengatur. 

Berangkat dari makna asal kata tarbiyah tersebut, Albani berpendapat bahwa 

pendidikan terdiri dari empat unsur; pertama menjaga dan memelihara fitrah 

anak hingga baligh. Kedua, mengembangkan seluruh potensi. Ketiga, 

                                                 
29 Ibnu Mansur, Lisan al-Arab,….Jilid I, hlm. 399. 
30 Lihat QS. Al-Rum:39.  
31 Sulaiman Hasan Qaurah, Al-Ushul al-Tarbawiyyah Fi Bina al-Mananhij, (Dar Al-

Ma’arif, 1979), hlm. 33. 
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mengarahkan fitrah dan seluruh potensi menuju kesempurnaan dan ke-

empat, dilaksanakan secara bertahap.
32

 

F. Metode Penelitiaan 

1. Jenis Penelitian 

Ditinjau dari jenisnya, penelitian ini termasuk dalam penelitian pustaka 

(Library Research) yang mana dalam penelitian ini penulis mengadakan 

observasi di kamar kerja, perpustakaan, ataupun di mana peneliti 

memperoleh data dan informasi tentang objek penelitiannya lewat buku- 

buku atau alat visual yang lainnya.
33

  

2. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan deskriptif-

analitik, yaitu metode pembahahasan dengan cara memaparkan masalah 

dengan analisa
34

 atau dengan kata lain, penelitian ini menggunakan metode 

analisa isi serta memberikan penjelasan secara mendalam mengenai sebuah 

data. Metode ini juga menyelidiki dengan menganalisa data-data dan 

menjelaskannya.
35

 Penulis juga menggunakan metode deduktif dan  

komparatif. Adapun Kajian Pustaka meliputi pengidentifikasian secara 

sistematis, dan analisis dokumen-dokumen yang memuat informasi yang 

berkaitan dengan masalah penelitian.
36

 Karena itulah penelitian ini bersifat 

kualitatif, yaitu proses penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang  

                                                 
32 Ahmad Munir, Tafsir Tarbawi, (Yogyakarta: Sukses Ofset, 2008), hlm. 39. 
33 M. Atar Semi, Metode Penelitian Sastra, (Bandung: Aksara, 1993), hlm. 8. 
34 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Transito, 1980), hlm. 139-

140.   
35  Hermawan Warsito,  Pengantar Metode, (Jakarta: Gramedia, 1993). 
36 Consuelo G. Sevilla dkk, Pengantar Metode  Penelitian, (Jakarta: UI Press, 1993), hlm. 

37. 
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berupa kata-kata tertulis dari orang-orang atau perilaku  yang diamati. Yang 

dimaksud dengan deduktif adalah penganalisaan yang berangkat dari data-

data yang bersifat umum untuk dibawa kepada persoalan yang lebih 

khusus.
37

 Sedangkan metode komparatifnya penulis hanya ingin menelusuri 

bagaimana setelah ditemukan metode pembelajaran Nabi saw melalui 

perkataan, sifat dan perbuatannya langkah berikutnya untuk dinalisis dengan 

metode pembelajaran modern atau kontemporer.  

3.  Sumber Data 

Data yang dijadikan acuan  sebagai  sumber  dalam penelitian ini adalah 

data  kualitatif. Data ini terbagi pada data primer (primary resources)  dan 

data sekunder (secondary resources). 

a. Sumber primer adalah sumber pokok yang diperoleh melalui pemikiran 

tokohnya yang dijadikan pembahasan dalam penelitian ini. Adapun 

sumber primer dalam penelitian ini adalah terjemah Kitab Al-Rasul Al-

mu’allim wa Asalibuhu fi Ta’lim dengan mengambil 120 hadits Tarbawi 

dari kitab tersebut. 

b. Sumber sekunder merupakan sumber data yang akan melengkapi baik 

mengarah pada sejarah sosial-intelektual maupun pada isi dan materi 

karya-karyanya. Sedangkan sumber sekundernya penulis menggunakan 

data-data lain dalam bentuk buku-buku yang terkait dengan metode 

pendidikan umum, metode pendidikan kontemporer, majalah, jurnal,  

                                                 
37 Sutrisno Hadi, Metodologi Research  (Yogyakarta: Yasbit  Fakultas Psikologi UGM, 

1986), hlm. 36. 
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artikel, dan sejenisnya  yang layak dijadikan rujukan serta berkaitan 

dengan tema dan tujuan penelitian ini. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kepustakaan ini, metode pengumpulan data 

menggunakan metode dokumentasi, yaitu dengan mengadakan penelusuran 

bahan dokumentasi yang tersedia dalam buku-buku, majalah, artikel, dan 

sebagainya yang berkaitan dengan pembahasan.
38

 Penelusuran dokumen ini 

penting untuk dijadikan rujukan, melalui dokumentasi ini dapat menemukan 

teori–teori yang bisa dijadikan bahan pertimbangan berkenaan dengan 

masalah metode pembelajaran Rasulullah yang ada dalam hadits tarbawi 

dalam terjemah kitab Al-Rasul Al-mu’allim s.a.w wa Asalibuhu fi Ta’lim. 

5. Metode Analisis 

Berdasarkan semua hal di atas, secara teknis langkah analisis yang 

akan ditempuh dalam penelitian ini adalah: 

a. Mengambil hadits-hadits tarbawi yang berisi tentang metode 

pembelajaran Rasulullah saw, kemudian dilanjutkan dengan menganalisa 

metode-metode tersebut melalui penjelasan para ulama hadits untuk 

kemudian dijadikan sebagai metode pembelajaran tersendiri. 

b. Mengkomparasikan metode-metode tersebut dengan metode lain untuk 

melihat bagaimana aplikasinya terhadap metode pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam saat ini. 

                                                 
38 Lexy j. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1991), 

hlm. 113. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran pembahasan yang sistematis, maka 

penulisan skripsi disusun dengan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua berisi tentang biografi Abdullah Al-Fattah  Abu Ghuddah. 

Bab ketiga membahas tentang analisis hadits bagaimana metode 

pembelajaran Rasulullah yang terkandung dalam setiap hadits tarbawi yang 

ada dalam kitab Al-Rasul Al-mu’allim s.a.w wa Asalibuhu fi Ta’lim  yang 

disesuaikan dengan konteks saat ini 

Bab keempat adalah penutup yang berisi tentang kesimpulan, saran 

serta lampiran-lampiran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan análisis terhadap objek penelitian yaitu 

hadits-hadits yang terdapat dalam kitab Al-Rasul al-Mu’allim wa Asalibuhu fi 

Ta’lim karya Abdullah Al-Fattah Abu Ghuddah yang telah diuraikan dalam 

bab-bab sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

1. Dalam hadits-hadits tersebut terdapat 39 metode pembelajaran Rasulullah 

kemudian penulis mengklasifikasikan menjadi tiga bagian, yaitu: 

a. Metode pembelajaran yang mengarah pada metode tanya jawab 

adalah: Dialog,  mengajukan pertanyaan, memberikan manfaat 

mempelajari materi yang akan disampaikan, tasywiq, tasybih, ceramah, 

memberi nasehat dan peringatan, bercerita, memberikan pujian, 

memilih waktu, menyenangkan, belajar atas nama Tuhan, mengulang-

ulang. 

b. Metode pembelajaran yang mengarah pada metode belajar mandiri 

adalah: Keteladanan, berpikir logis, menyesuaikan kondisi peserta 

didik, menganalogikan, membiarkan sesuatu tetap tidak jelas. 

c. Metode pembelajaran yang mengarah pada metode yang membutuhkan 

alat peraga adalah: Menulis dan menggambar di atas tanah, tamsil, 

menggunakan isyarat bahasa tubuh, menggunakan tulisan teks untuk 

menjelaskan. 
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2. Implementasinya dalam metode Pendidikan Agama Islam  

Adapun implementasi metode pembelajaran Rasulullah dengan  

metode yang dipakai ketika menyampaikan materi pendidikan agama 

Islam saat ini, ternyata metode pembelajaran pendidikan agama Islam saat 

ini telah memakai metode yang dipakai Rasulullah saat beliau menjadi 

Nabi dan Rasul. Hanya saja terjadi perbedaan nama antara metode yang 

dipakai Rasulullah dengan metode yang disampaikan oleh Ahmad Tafsir. 

Hal ini dibuktikan dengan adanya persamaan teknik pelaksanaan metode, 

baik yang dipakai Rasulullah maupun metode yang disampaikan oleh 

Ahmad Tafsir. 

Metode sangat berpengaruh terhadap tercapainya tujuan 

pembelajaran. Karena pentingnya memilih metode yang tepat dalam 

menyampaikan suatu materi pembelajaran, maka ini akan berdampak besar 

pada kesuksesan proses kegiatan belajar mengajar. Sebagai contoh ketika 

kita menyampaikan materi sejarah kebudayaan Islam yang identik dengan 

mempelajari kisah-kisah masa lalu, maka kita diharapkan dapat memilih 

metode yang tepat misalnya metode kisah Qurani dan Nabawi atau 

menceritakan kisah dan berita-berita masa lalu yang dicontohkan oleh 

Rasulullah itu sendiri. 

Dengan pembelajaran yang menarik dan tidak membuat peserta 

didik kita menjadi bosan sehingga dapat tercapai tujuan pembelajaran, 

maka disinilah titik keberhasilannya. 
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B. Saran-Saran 

Dengan hasil pembahasan dalam skripsi ini, penulis berharap terutama 

kepada: 

1. Pendidikan agama Islam hendaknya lebih memperhatikan lagi sebenarnya 

apa saja pengaruh atau masalah-masalah yang menjadi penghambat 

tercapaianya tujuan pendidikan agama Islam saat ini, artinya nengantarkan 

peserta didik pada tujuan semula, yaitu menjadikan peserta didik menjadi 

insan kamil.  

2.  Kepada para pendidik dan calon pendidik, hendaknya lebih kritis dan 

menata ulang kembali tujuan menjadi seorang pendidik. Tugas seorang 

pendidik tidak hanya putus, berakhir dan selesai ketika pembelajran di 

dalam kelas telah usai, akan tetapi sebenarnya tugas seorang pendidik 

benar-benar menjadikan seorang peserta didik tersebut mengamalkan 

ilmu-ilmu yang telah mereka dapatkan dalam kehidupan sehari-hari serta 

membentuk akhlak kepribadian sesuai dengan yang diharapakan. 

Bagaimana cara membentuk peserta didik seperti yang disebutkan 

tersebut, tentunya seorang pendidik lebih tahu apa yang harus mereka 

lakukan. 
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C. Penutup 

Alhamdulillahirobbil ‘alamin, puji  syukur penulis haturkan kepada Ilahi 

Rabbi yang selalu melimpahkan rahmat, taufik, hidayah, serta inayah-Nya 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Kritik dan saran  yang membangun dari berbagai pihak sangat penulis 

harapkan sebagai modal bagi penulis untuk lebih maju. Penulis berharap 

semoga skripsi ini dapat bermanfaat dan berguna bagi semua pihak yang 

mempunyai jiwa besar dan  berkeinginan untuk memikirkan kamajuan 

pendidikan Islam. 
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